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PELAKSANAAAN SUPERVISI KLINIS
DALAM PROGRAM PENGALAMAN LAPANGAN

Oleh
Hj. Nursyamsiar T.
(PGSD, FKIP, Universitas Tanjungpura, Pontianak)

Abstrak: Program pengalaman lapangan di LPTK dimulai sejak mahasiswa

mengikuti perkuliahan di semester awal melalui pengenalan mata kuliah
Kependidikan dan mata kuliah Keahlian khusus sesuai dengan jurusan yang
dipilihnya, kemudian dilanjutkan dengan simulasi latithan mengajar pada
mata kuliah PPL I (Pengajaran Mikro) guna menerapkan keterampilan dasar
mengajar dengan supervisi klinis yang merupakan suatu pendekatan untuk
menemukan kelebihan dan kekurangan mahasiswa/ calon guru dalam proses
pembelajaran dikelas, sehingga dapat meningkatkan kemampuannya dalam
mengajar serta memperbaiki keterampilan mengajarnya. Pelaksanaan
supervisi klinis ini dilanjutkan pada sekolah latithan melalui kegiatan PPL
dengan tahapan berikut: tahap pertemuan awal untuk membicarakan
persiapan mengajar, dan pelaksanaan mengajarnya, kemudian dilanjutkan
tahap pelaksanaan mengajar guna mengamati kesesuaian persiapan dengan
pelaksanaan melalui lembar observasi yang sudah disepakati pada waktu
tahap pertemuan awal, selanjutnya setelah pelaksanaan mengajar diteruskan
dengan tahap pertemuan akhir guna menemukan kelebihan kemampuan
mengajar yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan serta menemukan
kelemahan yang perlu diperbaiki dan dicari solusinya dalam mengatasi
kelemahan tersebut.
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Pendahuluan

Di era globalisasi sekarang ini, kita dituntut untuk dapat mening-katkan kemampuan dan keterampilan sesuai dengan profesi masing-masing.

Untuk dunia pendidikan, guru hendaknya dapat lebih memahami tentang tugasnya baik sebagai penga-jar, pendidik dan pembimbing. Oleh karena itu proses pengajaran yang dilakukan tidak hanya untuk menyampaikan materi atau bahan pelajaran saja, tetapi juga kegiatan mendidik dan membangun guna membentuk manusia seutuhnya sesuai dengan Tujuan Pendidikan Nasional dalam UUSPN No. 20 tahun 2003.

Agar guru dapat melaksana-kan tugasnya, maka perlu bimbingan dan pembinaan dari Lembaga Pendi-dikan Tenaga Kependidikan (LPTK) itu sendiri. Tetapi tidak semua calon guru di LPTK dapat dan mau dibim-bing dan dibina atas inisiatifnya sendiri. Untuk itu tenaga pengajar yang ada di LPTK perlu memotivasi mereka, agar dengan kesadaranya sendiri melakukan perbaikan-per-baikan untuk meningkatkan kemam-puan dirinya.

Dalam usaha pemberian motivasi itu dapat dengan supervisi klinis yang berarti suatu pemberian bantuan melalui tatap muka berda-sarkan kebutuhannya sendiri untuk menemukan kelemahan dan kele-bihan diri serta meningkatkan kemampuan yang telah dimilikinya.

Dalam supervisi klinis itu, mahasiswa diajak untuk mencari dan menemukan kelemahannya waktu mengajar yang nanti akan diper-baikinya serta mencari dan mene-mukan keunggulan atau kelebihan-nya dalam mengajar dan kemudian diusahakan lebih meningkatkannya lagi.

Dengan demikian mahasiswa calon guru itu akan menyadari dan meningkatkan kualitas mengajar, sehingga kelak dapat melaksanakan tugas mengajar, mendidik dan mem-bimbing pada sekolah tempat dia mengajar semaksimal mungkin.

Supervisi klinis yang dilak-sanakan dapat dimulai dari semester awal terutama pada mata kuliah keahlian khusus yang nantinya terwujud dalam mata kuliah penga-jaran mikro melalui latihan tentang berbagai keterampilan dasar menga-jar seperti: 

1. Keterampilan bertanya dasar dan lanjut

2. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran

3. Keterampilan memberikan pe-nguatan

4. Ketaerampilan menjelaskan 

5. Keterampilan mengelola kelas

6. Keterampilan mengadakan vari-asi 

7. Keterampilan mengelola diskusi kelompok kecil 

8. Keterampilan mengajar pero-rangan.



Pengertian dan Prosedur Supervisi Klinis

Dalam kegiatan pendidikan kita mengenal istilah supervisi pendidikan yang merupakan suatu usaha membantu guru agar mereka dapat lebih meningkatkan kemam-puan profesionalnya melalui penga-wasan langsung di lapangan, sehing-ga diharapkan akan lebih mening-katkan proses belajar mengajar.

Untuk membantu guru terse-but, dapat dilakukan dari mereka masih sebagai calon guru waktu memasuki LPTK melalui mata kuliah-mata kuliah keahlian khusus yang diberikan dari semester awal sesuai dengan tujuan LPTK tersebut. Oleh karena itu bantuan yang diberi-kan dapat melalui supervisi klinis sesuai dengan Program Pengalama Lapangan (PPL) dari Proyek Pengembangan Pendidikan Guru (P3G).

Supervisi klinis menurut P3G tersebut menekankan pada hubungan tatap muka antara supervisor dan yang dibimbing serta terpusat pada tingkah laku aktual calon guru dalam mengajar yang tidak hanya terbatas pada usaha perbaikan atau remedial saja, tetapi dengan supervisi klinis dapat pula dikembangkan kemam-puan mengajarnya menjadi lebih baik lagi.

Supervisi klinis dilakukan lebih menekankan bimbingan yang berupa: 

1. Hubungan tatap muka antara supervior dan calon guru yang akrab dan terbuka 

2. Terpusat pada kebutuhan calon guru

3. Observasi dilakukan secara langsung dan cermat

4. Data observasi terpusat pada tingkah laku aktual calon guru sewaktu mengajar dan dides-kripsikan secara rinci

5. Analisis dan interprestasi data hasil observasi dilakukan secara bersama antara supervisor dan calon guru

6. Berlangsung sebagai pemberian bantuan.

Agar bantuan yang dilakukan kepada calon guru dapat mencermin-kan supervisi klinis tersebut, maka perlu diketahui tentang berbagai keterampilan dasar mengajar yang dilaksanakan pada waktu pengajaran mikro.

Adapun keterampilan dasar mengajar yang dilatihkan kepada calon guru antara lain:

1. Keterampilan bertanya dasar dan lanjutan merupakan suatu kete-rampilan calon guru dalam hal bertanya baik yang hanya menuntut ingatan murid maupun yang lebih mendalam lagi seperti sebab akibat atau analisis tentan sesuatu yang dapat meningkatkan aktivitas murid dalam proses belajar mengajar, sehingga tim-bul motivasi belajar yang tinggi dan lebih meningkatkan keingin tahuan murid tentang sesuatu, khususnya materi yang sedang dipelajari;

2. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran.

Untuk keterampilan membuka pelajaran merupakan usaha calon guru untuk menyiapkan murid baik secara fisik maupun mental agar dapat menerima pelajaran yang disajikan secara baik mela-lui berbagai cara seperti membe-rikan pertanyaan-pertanyaan, ber-cerita ataupun menunjukkan gambar yang menarik perhatian murid.

Sedangkan keterampilan menu-tup pelajaran merupakan usaha calon guru menyimpulkan pelaja-ran untuk dapat lebih dipahami murid secara maksimal dan bertahan lama serta memotivasi murid untuk selalu belajar secara mandiri;

3. Keterampilan memberikan pe-nguatan yaitu keterampilan calon guru dalam memberikan reincement (penguatan) baik secara verbal dengan kata–kata maupun non verbal yang meng-gunakan isyarat, gerak atau mimic wajah.

Penguatan ini merupakan respon atas perbuatan baik yang dila-kukan murid, sehingga mereka akan termotivasi untuk selalu mengulangi perbuatan baik tersebut;

4. Keterampilan menjelaskan, suatu ketrampilan yang dilatih oleh calon guru agar dapat menyam-paikan materi pelajaran secara jelas dengan berbagai contoh dan alat bantu mengajar ataupun media yang tepat, sehingga materi itu dapat dikuasai dan dipahami muridnya sesuai dengan tujuan yang telah diren-canakan;

5. Keterampilan mengadakan variasi, merupakan kemampuan calon dalam mengajar dengan berbagai variasi baik dari segi gaya mengajar, suara, metode, strategi maupun media atau alat bantu yang digunakan pada waktu proses pembelajaran, sehingga murid tidak merasa bosan dengan kegiatan belajar mengajar tersebut;

6. Keterampilan mengelola kelas yang dilatih calon guru agar mereka dapat menciptakan suasa-na kelas yang kondusif, sehingga menimbulkan motivasi bagi murid untuk belajar karena calon guru telah dapat mengorganisa-sikan dan memanfaatkan fasilitas belajar yang ada.

Dengan latihan-latihan terse-but calon guru dapat mempersiapkan mental dalam menghadapi berbagai tingkah laku murid yang ditunjukkan pada proses belajar mengajar sesung-guhnya serta dapat menyesuaikan cara mengatasinya dengan karakter masing-masing murid.

Untuk melatih berbagai kete-rampilan dasar mengajar tersebut dapat dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan supervisi klinis yang prosedurnya menurut Sulo LIpu La Sulo (1994/1995) melalui tahap-tahap berikut ini:

1. Tahap pertemuan awal 

Tahap ini merupakan lanjutan dari rencana yang dibuat oleh calon guru dalam melatih suatu keterampilan dasar yang diingin-kannya.

Dengan demikian, tahap ini diadakan atas permintaan calon guru sendiri, sehingga terdapat beberapa kegiatan penting, antara lain :

a. Menciptakan suasana perte-muan yang akrab;

b. Mengkaji rencana penga-jaran, yang meliputi tujuan, metode, evaluasi dan rencana kegiatran belajar mengajar yang akan dilaksanakan;

c. Mengkaji keterampilan me-ngajar yang akan dilatihkan, terutama indicator–indicator-nya;

d. Memilih atau mengembang-kan instrument observasi yang akan digunakan meng-observasi calon guru yang sedang mengajar;

e. Menegaskan kembali sim-pulan pengkajian untuk kese-pakatan bersama (kontrak latihan)

2. Tahap observasi mengajar, super-visor mengobservasi calon guru mengajar sesuai dengan instru-ment hasil kontrak latihan yang telah disepakati bersama

3. Tahap pertemuan akhir

Pertemuan ini dilakukan sesudah latihan mengajar, agar persepsi tentang kegiatan belajar mengajar tersebut masih segar dalam inga-tan kedua belah pihak, sehingga pengkajian data yang terekam melalui instrument dapat dibahas bersama.

Kegiatan pokok dalam tahap ini, antara lain:

a. Memberi penguatan, mencipta-kan suasana santai, menanyakan pendapat calon tentang latihan yang dilakukan;

b. Meriviu tujuan pengajaran;

c. Meriviu target kontrak latihan;

d. Mengkaji/menganalisis data hasil observasi, meninterprestasikan dan menyimpulkan data hasil observasi;

e. Menanyakan pendapat calon ten-tang pencapaian tujuan pengaja-ran dan tujuan latihan;

f. Menetapkan tindak lanjut serta rencana latihan berikutnya.

	Demikianlah garis besar ketiga tahap prosedur supervisi klinis yang meru-pakan suatu siklus, kare-na akhir dari tahap ketiga merupakan persiapan untuk tahap pertama lati-han berikutnya. 

Hubungan Supervisi Klinis dan Supervisi Pendidikan

Dari uraian–uraian terdahulu, kita ketahui bahwa supervise klinis lebih banyak menekankan pembim-bingan kepada calon guru, sedangkan untuk kegiatan pendidikan di sekolah dasar yang dipantau melalui super-vise pendidikan menitik beratkan pada pengamatan terhadap guru baik dari membuat perencanaan mengajar yang berupa satuan pelajaran sampai pada pelaksanaannya dalam proses belajar mengajar di kelas.

Walaupun demikian, bukan berarti ada perbedaan yang meyolok diantara keduanya, melainkan akan saling menunjang pelaksanaan bim-bingan baik kepada calon guru mau-pun guru yang sudah mengajar.

Hal ini dapat dilihat dari teknik pendekatan supervise klinis yang menggunakan pendekatan tak langsung berupa pertanyaan-perta-nyaan, menggunakan gagasan, mem-berikan dorongan dan meneri serta menggunakan perasaan.

Menurut Sulo Lipu La Sulo (1994/1995), untuk melaksanakan pendekatan tak langsung tersebut, supervisor perlu memperhatikan beberapa teknik, antara lain;

1. Banyak mendengar, kurang berbicara;

2. Ajukan pertanyaan untuk meng-klarifikasikan pendekatan calon;

3. Memberikan penghargaan pada hal-hal spesifik dari penampilan yang baik atau yang mengalami perkembangan;

4. Hindari pemberian saran secara langsung;

5. Memberikan dukungan verbal (penguatan)

6. Mengakui dan menggunakan apa yang dirasakan calon guru.

Dengan demikian, supervisor tidak perlu berceramah, pengarahan ataupun mengkritik tingkah laku calon waktu mengajar.

Jika observasi sudah dila-kukan dan diperoleh data yang akan digunakan sebagai balikan dalam pembimbingan supervisi klinis kepa-da calon guru, demikian juga halnya dengan supervisi pendidikan yang menggunakan teknik observasi kelas bagi guru-guru yang sedang menga-jar, terutama bagi guru yunior atau-pun guru senior yang memerlukan perbaikan dalam mengajar.

Menurut Sardiman (1990), dalam mengamati guru mengajar perlu mengetahui tentang komponen keterampilan mengajar yang dibagi dalam tiga klasifikasi yang berkaitan dengan :

1. Aspek materi;

2. Aspek modal kesiapan;

3. Aspek keterampilan operasional

Berikut ini akan penulis uraikan tentang komponen-kompo-nen tersebut.

1. Aspek materi

Aspek ini meliputi bahan ajar yang diinformasikan kepada siswa dengan berbagai usaha guru untuk menarik perhatian siswa terhadap bahan tersebut (menimbulkan interes), disertai kontak yang diciptakan guru untuk menimbulkan keaktifan siswa belajar, sehingga bahan ajar yang konsisten berserta sisti-matika penyampaiannya dari mulai pembahasan sampai meng-akhiri pembahasan dengan mem-berikan kesimpulan serta evaluasi untuk mencapai tujuan.

2. Aspek modal kesiapan

Aspek ini berhubungan dengan berbagai sikap guru selama pembelajaran baik perhatian yang menyeluruh kepada semua siswa, penampilannya, tingkah laku dan intonasi suara waktu mengajar maupun pengguanaan media serta usaha menciptakan suasana belajar yang kondusif, sehingga sesuai dengan keadaan dan kebutuhan siswa, selain tiu variasi interaksi antara guru dan siswa disertai dengan ucapan – ucapan singkat (isyarat verbal) untuk memberikan motivasi bagi siswa.

3. Aspek keterampilan operasional

Keterampilan operasional yang membicarakan berbagai keteram-pilan interaksi pembelajaran yang perlu dikembangkan seperti kete-rampilan membuka pelajaran, mengajukan pertanyaan, meng-gunakan isyarat non verbal, menanggapi siswa, memberikan penguatan dan penggunaaan waktu yang efektif untuk proses pembelajaran tersebut serta pembelajaran dengan baik, sehingga siswa termotivasi untuk mau belajar mandiri.

Untuk mengamati klasifikasi tersebut, dapat dilakukan melalui observasi kelas yang antara lain:

1. Kunjungan berdasarkan inisiatif supervisor sendiri sebagai tugas dan kewajibannya untuk mem-bina para guru.

Tujuan dari kunjungan semacam ini biasanya berlangsung secara spesifik dalam suasana kelas yang spontan, sehingga bila terjadi guru tidak melaksanakan tugasnya dengan baik, supervisor akan memberikan bimbingan agar mereka/guru yang bersang-kutan dapat meningkatkan profe-sionalnya;

2. Kunjungan berdasarkan permin-taan guru yang mempunyai keinginan untuk meningkatkan kualitas mengajarnya, mengha-rapkan kesediaan supervisor untuk mengamati kegiatan mengajarnya di kelas, sehingga dengan pembinaan yang efektif dari supervisor akan lebih meningkatkan kualitas guru tersebut;

3. Kunjungan sesama guru yang dilakukan waktu teman sedang mengajar, sehingga guru tersebut dapat meniru hal–hal yang baik dari guru yang dikunjungi dan secara tidak langsung mereka menilai dirinya sendiri (self evaluation).

Dengan demikian, dalam pembinaan terhadap guru tetap akan menggunakan prinsip-prinsip super-visi klinis yang antara lain:

1. Memunyai hubungan kolegial yang sederajat dan interaktif antara supervisor dan calon guru atau guru muda;

2. Pertemuan yang terjadi merupa-kan permusyawaratan yang demokratis antara supervisor dan calon guru atau guru muda baik pada perencanaan latihan mau-pun pada pengkajian balikan dan tindak lanjut;

3. Sasaran supervisor terpusat pada kebutuhan dan aspirasi calon guru atau guru muda itu sendiri;

4. Pengkajian balikan dilakukan berdasarkan data observasi yang cermat serta dilaksanakan dengan segera. Dari hasil analisis balikan itu ditetapkan rencana selanjut-nya.

5. Mengutamakan prakarsa dan tanggung jawab calon guru atau guru yang dimulai dari perenca-naan, pengkajian balikan, pengambilan keputusan dan tindak lanjut.



Pelaksanaan Supervisi Klinis

Sesuai dengan program pengalaman lapangan yang akan dilaksanakan mahasiswa LPTK, maka kegiatan tersebut sudah dimu-lai pada semester-semester awal melalui tahapan-tahapan:

1. Pengenalan mata kuliah terutama yang menjadi persyaratan untuk PPL;

2. Simulasi mengajar dalam penga-jaran mikro;

3. Praktek mengajar secara nyata (real tearching) di sekolah-seko-lah latihan yang menjadi mitra dalam membimbing mahasiswa tersebut.

Dengan kegiatan-kegiatan tersebut, peran dosen pembimbing dan guru pamong sangat besar arti-nya dalam mensukseskan program itu.

Pengenalan mata kuliah yang menjadi prasyarat untuk PPL melalui perkuliahn tatap muka, tugas–tugas dan keaktifan mahasiswa terutama pada mata kuliah kependidikan dan keahlian khusus sesuai dengan jurusan masing-masing.

Setelah pengenalan mata kuliah tersebut, dilanjutkan dengan pengajaran mikro pada kelompok kecil sesama mahasiswa dalam ben-tuk simulasi untuk melatih keteram-pilan dasar mengajar dan penguasaan materi sesuai dengan bahan dan juru-san yang diambil. Dalam pengajaran mikro ini dapat diterapkan supervisi klinis melalui tahapan-tahapan seperti yang ada dalam prosedur supervisi klinis itu sendiri.

Dengan demikian mulailah dilaksanakan supervisi klinis yang intensif melalui tatap muka untuk pembinaan tenaga guru yang profesional.

Pelaksanaan tersebut dimulai melalui pengajaran mikro bagi mahasiswa yang ikut PPL melalui: 

1. Tahap pertemuan awal dengan melakukan tatap muka anatara supervisor dan calaon guru untuk membicarakan persiapan menga-jar secara keseluruhan, baik tujuan pembelajaran, materi, metode, media alat evaluasi, kegiatan pembelajaran maupun tujuan latihan, jenis keterampilan dasar mengajar yang dilatih, target yang akan dicapai sampai instrument dan alokasi waktu yang akan digunakan.

Jika aspek–aspek telah disepakati oleh kedua pihak, maka dilanjut-kan dengan tahap berikutnya.

2. Tahap latihan mengajar dilak-sanakan secara mikro dengan teman sendiri dalam kelompok kecil antara 5 – 10 orang

Dalam kegiatan ini, supervisor dibantu oleh beberapa teman calon guru untukl mengamati secara seksama proses pembela-jaran tersebut dengan mengguna-kan instrument yang telah disepa-kati dan rencana pengajaran yang dibuatnya.

3. Tahap pertemuan akhir, setelah calon guru selesai latihan menga-jar, supervisor menanyakan ten-tang bagaimana perasaan calon dan bersama–sama mendengar-kan hasil pengamatan dari teman-temannya.

Sesudah itu calon dibantu supervisor mengamati data observasi yang terekam melalui instrument dapat menyimpulkan bagian-bagian yang perlu dikembangkan dan diting-katkan lagi untuk latihan berikutnya.

Apabila tahapan itu telah dikuasai oleh mahasiswa, maka mereka akan praktek mengajar di sekolah latihan nyata terhadap sua-sana kelas dan murid sesungguhnya. Kegiatan ini akan dibimbing oleh guru pamong dan dosen pembim-bing. Walaupun yang lebih berperan untuk membina mereka di sekolah lebih banyak dilakukan oleh guru pamong sebagai guru yang tetap berada di sekolah tersebut.

Sedangkan pembinaan yang diberikan oleh dosen pembimbing sewaktu-waktu, bila berkunjung ke sekolah latihan ataupun jika diper-lukan oleh mahasiswa calon guru itu sendiri.

Pelaksanaan supervisi klinis pada latihan mengajar di sekolah latihan sama dengan tahap-tahap yang ada pada pengajaran mikro, hanya yang membedakannya pada bagian tahap latihan mengajar dan tahap pertemuan akhir hanya dilaku-kan oleh calon guru dan guru pamong saja tanpa melibatkan teman-teman sesama calon guru, karena mereka juga akan dibina dan dibimbing oleh calon guru pamong lainnya.

Apabila latihan mengajar seca-ra terbimbing tersebut sudah dianggap cukup memenuhi persya-ratan, maka calon guru itu dilatih mengajar secara mandiri, tanpa diawasi langsung oleh pamong, dan pembinaan atau bimbingan dilakukan jika calon guru menemukan hal–hal yang dirasa sulit untuk diatasinya.

Hal ini berlangsung sampai batas waktu ujian praktek mengajar di sekolah latihan yang diawasi oleh guru pamong dan dosen pembim-bing.



Pembimbingan dalam Program Pengalaman Lapangan

Pelaksanaan bimbingan dengan pendekatan supervisi klinis terhadap mahasiswa calon guru dalam latihan mengajar adalah kegi-atan pembelajaran yang artinya di sini yaitu belajar bagaimana menga-jar.

Guru pamong dan dosen pembimbing sebagai supervisor diha-rapkan melakukan sejumlah kegiatan dengan harapan calon guru dapat mempelajari sesuatu yang menda-tangkan hasil bagi belajarnya.

Adapun kegiatan supervisor tersebut antara lain :

1. Menciptakan suasana intim dan terbuka, sehingga calon guru akan merasa akrab dengan supervisor

2. Meriviu rencana pelajaran yang dibuat oleh calon guru;

3. Mengidentifikasi keterampilan yang akan dilatih;

4. Memilih ataupun mengembang-kan instrumen obeservasi, cara penggunaan dan penginterpreta-sikannya;

5. Mengobservasi latihan mengajar calon guru;

6. Menanyakan perasaan calon guru setelah selesai mengajar;

7. Meriviu tujuan pengajaran dan target latihan;

8. Menanyakan pendapat calon tentang pelaksanaan pengajaran yang baru dilakukan;

9. Mendiskusikan hasil observasi;

10. Menanyakan pendapat dan perasaan calon guru setelah diskusi;

11. Mendiskusikan proses dan hasil belajar yang dicapai oleh siswanya;

12. Membuat kesimpulan bersama tentang latihan praktek mengajar;

13. Mengkaji tindak lanjut dan perencanaan latihan yang akan datang sesuai kesimpulan diskusi;

14. Memberi penguatan untuk memberikan motivasi kepada calon guru.

Dengan adanya kegiatan supervisor tersebut, maka diharapkan calon guru dapat memperoleh hasil belajar sebagai berikut:

1. Memiliki sikap demokratis dan percaya diri;

2. Akan lebih menguasai rencana pengajaran yang dibuatnya

3. Dapat menganalisa kebutuhannya dan menguasai kriteria keteram-pilan tertentu;

4. Menguasai indikator keteram-pilan dan pembuatan instrument observasi, cara penggunaan dan penginterpretasinya;

5. Dapat menggunakan keteram-pilan mengajar dalam kegiatan yang sebenarnya;

6. Memiliki sikap terbuka dan mau menilai diri sendiri;

7. Menguasai tujuan dan target latihan;

8. Mampu menganalisis penampi-lannya dalam mengajar;

9. Mampu menganalisi dan menilai diri serta memilih sikap terbuka terhadap analisis dan penilaian orang tentang dirinya;

10. Bersikap obyektivitas dan dapat membuat kesimpulan tentang penampilannya mengajar;

11. Mampu menganalisis proses belajar mengajar;

12. Mampu membuat kesimpulan dan analisis latihan praktek mengajar,

13. Mampu menggunakan balikan dalam perbaikan proses belajar mengajar;

14. Memiliki rasa percaya diri dan keinginan untuk maju.

Dari gambaran kegitan terse-but di atas, maka supervisor mempu-nyai tugas dan peranan sebagai berikut:

1. Membantu calon guru memecah-kan dan mengembangkan dirinya sendiri serta mengaktualisasikan kemampuan dirinya dalam suatu system lingkungan belajat yang tepat;

2. Memberikan kebebasan kepada calon guru dalam memilih dan melaksanakan tindakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan;

3. Bersikap terbuka dan tanggap terhadap pendapat calon guru dan mampu mempertanyakan landa-san–landasan yang diyakininya;

4. Mau dan mampu bersikap seperti teman sejawat dengan calon guru yang memerlukan bimbingan supervisor;

5. Supervisor dapat memperoleh manfaat dari proses pembimbi-ngannya untuk meningkatkan kemampuan dan sikap ketela-danan profesionalnya;

6. Menguasai pengetahuan dan keterampilan membimbing calon guru melalui sistem supervisi klinis.

Jika supervisor sudah menja-lankan berbagai kegiatan dan tugas-nya, maka diharapkan calon guru akan dapat mengembangkan sikap dan kemampuanya sebagai guru yang professional, sehingga akan lebih meningkatkan mutu pendidikan khususnya di tempat ia betugas kelak.



Penutup

Pelaksanaan program penga-laman lapangan di LPTK sudah dimulai sejak mahasiswa mengikuti perkuliahan disemester awal melalui pengenalan mata kuliah kependi-dikan dan mata kuliah keahlian khusus sesuai dengan jurusan yang dipilihnya.

Jika mereka telah mengenal melalui mata kuliah-mata kuliah tersebut, maka akan dilanjutkan dengan simulasi latihan mengajar pada pengajaran mikro guna mene-rapkan keterampilan dasar mengajar dengan supervisi klinis.

Pendekatan supervisi klinis dilakukan melalui tatap muka antara dosen pembimbing sebagai super-visor dengan mahasiswa calon guru yang memerlukan bimbingan sesuai dengan kebutuhannya, tetapi jika calon guru belum menyadari manfaat supervisi klinis, maka dengan pende-katan dan motivasi yang baik, akan menyebabkan mereka sadar akan pentingnya supervisi klinis guna meningkatkan kemampuannya secara professional.

Pelaksanaan supervisi klinis melalui beberapa tahapan seperti:

1. Tahap pertemuan awal, sebelum calon tampil untuk latihan mengajar, perlu mengadakan kontrak latihan tantang aspek–aspek yang akan diamati disertai dengan usaha yang maksimal untuk mengaktifkan calon guru mempersiapkan bekal untuk latihan mengajar;

2. Tahap latihan mengajar, berda-sarkan kontrak latihan, supervisor mengamati kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh calon guru;

3. Tahap pertemuan lanjutan yang segera dilakukan setelah calon guru selesai latihan mengajar untuk membicarakan kekurangan yang perlu diperbaiki serta keunggulan yang dapat ditingkat-kan lagi dalam latihan-latihan selanjutnya.

Pada waktu mahasiswa calon guru mengadakan praktek mengajar di sekolah latihan, tetap dilakukan pendekatan supervisi klinis dengan bantuan guru pamong sebagai supervisor tetapnya dan dibantu dosen pembimbing yang sewaktu–waktu datang ke sekolah latihan tersebut untuk ikut membina calon guru yang bersangkutan.

Selain supervisi klinis yang lebih ditujukan kepada calon guru, ada juga supervisi pendidikan yang lebih difokuskan kepada guru yang ingin memperbaiki proses belajar mengajar dengan bantuan dan pem-binaan dari kepala sekolah atau penilik sebagai supervisor dengan melalui observasi kelas ataupun kunjungan kelas sesama rekan guru, sehingga guru tersebut dapat lebih professional dalam melaksanakan tugasnya.

Begitu juga pada mahasiswa yang melaksanakan program penga-laman lapangan mulai tingkat LPTK sampai latihan praktek mengajar di sekolah latihan akan dapat menjadi tenaga guru yang professional kelak.
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Pendahuluan

Di era globalisasi sekarang
ini, kita dituntut untuk dapat mening-
katkan kemampuan dan keterampilan
sesuai dengan profesi masing-
masing.

Untuk dunia pendidikan, guru
hendaknya dapat lebih memahami
tentang tugasnya baik sebagai penga-
jar, pendidik dan pembimbing. Oleh
karena itu proses pengajaran yang
dilakukan  tidak  hanya untuk
menyampaikan materi atau bahan
pelajaran saja, tetapi juga kegiatan
mendidik dan membangun guna
membentuk  manusia  seutuhnya
sesuai dengan Tujuan Pendidikan
Nasional dalam UUSPN No. 20
tahun 2003.

Agar guru dapat melaksana-
kan tugasnya, maka perlu bimbingan
dan pembinaan dari Lembaga Pendi-
dikan Tenaga Kependidikan (LPTK)
itu sendiri. Tetapi tidak semua calon
guru di LPTK dapat dan mau dibim-
bing dan dibina atas inisiatifnya
sendiri. Untuk itu tenaga pengajar
yang ada di LPTK perlu memotivasi
mereka, agar dengan kesadaranya
sendiri melakukan perbaikan-per-
baikan untuk meningkatkan kemam-
puan dirinya.

Dalam usaha pemberian
motivasi itu dapat dengan supervisi
klinis yang berarti suatu pemberian
bantuan melalui tatap muka berda-
sarkan kebutuhannya sendiri untuk
menemukan kelemahan dan kele-
bihan diri serta meningkatkan
kemampuan yang telah dimilikinya.

Dalam supervisi klinis itu,
mahasiswa diajak untuk mencari dan
menemukan kelemahannya waktu
mengajar yang nanti akan diper-
baikinya serta mencari dan mene-
mukan keunggulan atau kelebihan-

nya dalam mengajar dan kemudian
diusahakan lebih meningkatkannya
lagi.

Dengan demikian mahasiswa
calon guru itu akan menyadari dan
meningkatkan kualitas mengajar,
sehingga kelak dapat melaksanakan
tugas mengajar, mendidik dan mem-
bimbing pada sekolah tempat dia
mengajar semaksimal mungkin.

Supervisi klinis yang dilak-
sanakan dapat dimulai dari semester
awal terutama pada mata kuliah
keahlian khusus yang nantinya
terwujud dalam mata kuliah penga-
jaran mikro melalui latihan tentang
berbagai keterampilan dasar menga-

jar seperti:
1. Keterampilan bertanya dasar dan
lanjut

2. Keterampilan membuka dan
menutup pelajaran

3. Keterampilan memberikan pe-
nguatan

4. Ketaerampilan menjelaskan

5. Keterampilan mengelola kelas

6. Keterampilan mengadakan vari-

asi

7. Keterampilan mengelola diskusi
kelompok kecil

8. Keterampilan mengajar pero-
rangan.

Pengertian dan Prosedur Supervisi
Klinis

Dalam kegiatan pendidikan
kita mengenal istilah supervisi
pendidikan yang merupakan suatu
usaha membantu guru agar mereka
dapat lebih meningkatkan kemam-
puan profesionalnya melalui penga-
wasan langsung di lapangan, sehing-
ga diharapkan akan lebih mening-
katkan proses belajar mengajar.

Untuk membantu guru terse-
but, dapat dilakukan dari mereka
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masih sebagai calon guru waktu

memasuki LPTK melalui mata

kuliah-mata kuliah keahlian khusus
yang diberikan dari semester awal
sesuai dengan tujuan LPTK tersebut.

Oleh karena itu bantuan yang diberi-

kan dapat melalui supervisi klinis

sesuai dengan Program Pengalama

Lapangan (PPL) dari  Proyek

Pengembangan Pendidikan  Guru

(P;Q).

Supervisi klinis menurut P3G
tersebut menekankan pada hubungan
tatap muka antara supervisor dan
yang dibimbing serta terpusat pada
tingkah laku aktual calon guru dalam
mengajar yang tidak hanya terbatas
pada usaha perbaikan atau remedial
saja, tetapi dengan supervisi klinis
dapat pula dikembangkan kemam-
puan mengajarnya menjadi lebih
baik lagi.

Supervisi  klinis  dilakukan
lebih menekankan bimbingan yang
berupa:

1. Hubungan tatap muka antara
supervior dan calon guru yang
akrab dan terbuka

2. Terpusat pada kebutuhan calon
guru

3. Observasi  dilakukan  secara
langsung dan cermat

4. Data observasi terpusat pada
tingkah laku aktual calon guru
sewaktu mengajar dan dides-
kripsikan secara rinci

5. Analisis dan interprestasi data
hasil observasi dilakukan secara
bersama antara supervisor dan
calon guru

6. Berlangsung sebagai pemberian
bantuan.

Agar bantuan yang dilakukan
kepada calon guru dapat mencermin-
kan supervisi klinis tersebut, maka
perlu diketahui tentang berbagai

keterampilan dasar mengajar yang

dilaksanakan pada waktu pengajaran

mikro.

Adapun keterampilan dasar
mengajar yang dilatihkan kepada
calon guru antara lain:

1. Keterampilan bertanya dasar dan
lanjutan merupakan suatu kete-
rampilan calon guru dalam hal
bertanya baik yang hanya
menuntut ingatan murid maupun
yang lebih mendalam lagi seperti
sebab akibat atau analisis tentan
sesuatu yang dapat meningkatkan
aktivitas murid dalam proses
belajar mengajar, sehingga tim-
bul motivasi belajar yang tinggi
dan lebih meningkatkan keingin
tahuan murid tentang sesuatu,
khususnya materi yang sedang
dipelajari;

2. Keterampilan membuka dan
menutup pelajaran.

Untuk keterampilan membuka
pelajaran merupakan usaha calon
guru untuk menyiapkan murid
baik secara fisik maupun mental
agar dapat menerima pelajaran
yang disajikan secara baik mela-
lui berbagai cara seperti membe-
rikan pertanyaan-pertanyaan, ber-
cerita ataupun  menunjukkan
gambar yang menarik perhatian
murid.

Sedangkan keterampilan menu-
tup pelajaran merupakan usaha
calon guru menyimpulkan pelaja-
ran untuk dapat lebih dipahami
murid secara maksimal dan
bertahan lama serta memotivasi
murid untuk selalu belajar secara
mandiri;

3. Keterampilan memberikan pe-
nguatan yaitu keterampilan calon
guru dalam memberikan
reincement  (penguatan)  baik
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secara verbal dengan kata—kata
maupun non verbal yang meng-
gunakan isyarat, gerak atau
mimic wajah.

Penguatan ini merupakan respon
atas perbuatan baik yang dila-
kukan murid, sehingga mereka
akan termotivasi untuk selalu
mengulangi  perbuatan  baik
tersebut;

4. Keterampilan menjelaskan, suatu
ketrampilan yang dilatih oleh
calon guru agar dapat menyam-
paikan materi pelajaran secara
jelas dengan berbagai contoh dan
alat bantu mengajar ataupun
media yang tepat, sehingga
materi itu dapat dikuasai dan
dipahami muridnya sesuai
dengan tujuan yang telah diren-
canakan;

5. Keterampilan mengadakan
variasi, merupakan kemampuan
calon dalam mengajar dengan
berbagai variasi baik dari segi
gaya mengajar, suara, metode,
strategi maupun media atau alat
bantu yang digunakan pada
waktu  proses  pembelajaran,
sehingga murid tidak merasa
bosan dengan kegiatan belajar
mengajar tersebut;

6. Keterampilan mengelola kelas
yang dilatih calon guru agar
mereka dapat menciptakan suasa-
na kelas yang kondusif, sehingga
menimbulkan  motivasi  bagi
murid untuk belajar karena calon
guru telah dapat mengorganisa-
sikan dan memanfaatkan fasilitas
belajar yang ada.

Dengan latihan-latihan terse-
but calon guru dapat mempersiapkan
mental dalam menghadapi berbagai
tingkah laku murid yang ditunjukkan
pada proses belajar mengajar sesung-

guhnya serta dapat menyesuaikan

cara mengatasinya dengan karakter

masing-masing murid.

Untuk melatih berbagai kete-
rampilan dasar mengajar tersebut
dapat dilakukan bersamaan dengan
pelaksanaan supervisi klinis yang
prosedurnya menurut Sulo LIpu La
Sulo (1994/1995) melalui tahap-
tahap berikut ini:

1. Tahap pertemuan awal
Tahap ini merupakan lanjutan
dari rencana yang dibuat oleh
calon guru dalam melatih suatu
keterampilan dasar yang diingin-
kannya.

Dengan demikian, tahap ini

diadakan atas permintaan calon

guru sendiri, sehingga terdapat
beberapa kegiatan penting, antara
lain :

a. Menciptakan suasana perte-
muan yang akrab;

b. Mengkaji rencana penga-
jaran, yang meliputi tujuan,
metode, evaluasi dan rencana
kegiatran belajar mengajar
yang akan dilaksanakan;

c. Mengkaji keterampilan me-
ngajar yang akan dilatihkan,
terutama indicator—indicator-
nya;

d. Memilih atau mengembang-
kan instrument observasi
yang akan digunakan meng-
observasi calon guru yang
sedang mengajar;

e. Menegaskan kembali sim-
pulan pengkajian untuk kese-
pakatan bersama (kontrak
latihan)

2. Tahap observasi mengajar, super-
visor mengobservasi calon guru
mengajar sesuai dengan instru-
ment hasil kontrak latihan yang
telah disepakati bersama
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3. Tahap pertemuan akhir
Pertemuan ini dilakukan sesudah
latihan mengajar, agar persepsi
tentang kegiatan belajar mengajar
tersebut masih segar dalam inga-
tan kedua belah pihak, sehingga
pengkajian data yang terekam
melalui instrument dapat dibahas
bersama.

Kegiatan pokok dalam tahap ini,
antara lain:

a. Memberi penguatan, mencipta-
kan suasana santai, menanyakan
pendapat calon tentang latihan
yang dilakukan;

b. Meriviu tujuan pengajaran;

c. Meriviu target kontrak latihan;

d. Mengkaji/menganalisis data hasil
observasi, = meninterprestasikan
dan menyimpulkan data hasil
observasi;

e. Menanyakan pendapat calon ten-
tang pencapaian tujuan pengaja-
ran dan tujuan latihan;

f. Menetapkan tindak lanjut serta
rencana latihan berikutnya.

Demikianlah  garis  besar
ketiga tahap prosedur supervisi klinis
yang meru-pakan suatu siklus, kare-
na akhir dari tahap ketiga merupakan
persiapan untuk tahap pertama lati-
han berikutnya.

Hubungan Supervisi Klinis dan

Supervisi Pendidikan

Dari uraian—uraian terdahulu,
kita ketahui bahwa supervise klinis
lebih banyak menekankan pembim-
bingan kepada calon guru, sedangkan
untuk kegiatan pendidikan di sekolah
dasar yang dipantau melalui super-
vise pendidikan menitik beratkan
pada pengamatan terhadap guru baik
dari membuat perencanaan mengajar
yang berupa satuan pelajaran sampai
pada pelaksanaannya dalam proses
belajar mengajar di kelas.

Walaupun demikian, bukan
berarti ada perbedaan yang meyolok
diantara keduanya, melainkan akan
saling menunjang pelaksanaan bim-
bingan baik kepada calon guru mau-
pun guru yang sudah mengajar.

Hal ini dapat dilihat dari
teknik pendekatan supervise klinis
yang menggunakan pendekatan tak
langsung berupa pertanyaan-perta-
nyaan, menggunakan gagasan, mem-
berikan dorongan dan meneri serta
menggunakan perasaan.

Menurut Sulo Lipu La Sulo
(1994/1995), untuk melaksanakan
pendekatan tak langsung tersebut,
supervisor perlu memperhatikan
beberapa teknik, antara lain;

1. Banyak mendengar, kurang
berbicara;

2. Ajukan pertanyaan untuk meng-
klarifikasikan pendekatan calon;

3. Memberikan penghargaan pada
hal-hal spesifik dari penampilan
yang baik atau yang mengalami

perkembangan;

4. Hindari pemberian saran secara
langsung;

5. Memberikan dukungan verbal
(penguatan)

6. Mengakui dan menggunakan apa
yang dirasakan calon guru.

Dengan demikian, supervisor
tidak perlu berceramah, pengarahan
ataupun mengkritik tingkah laku
calon waktu mengajar.

Jika observasi sudah dila-
kukan dan diperoleh data yang akan
digunakan sebagai balikan dalam
pembimbingan supervisi klinis kepa-
da calon guru, demikian juga halnya
dengan supervisi pendidikan yang
menggunakan teknik observasi kelas
bagi guru-guru yang sedang menga-
jar, terutama bagi guru yunior atau-
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pun guru senior yang memerlukan
perbaikan dalam mengajar.

Menurut Sardiman (1990),
dalam mengamati guru mengajar
perlu mengetahui tentang komponen
keterampilan mengajar yang dibagi
dalam tiga klasifikasi yang berkaitan
dengan :

1. Aspek materi,
2. Aspek modal kesiapan;
3. Aspek keterampilan operasional

Berikut ini akan penulis
uraikan tentang komponen-kompo-
nen tersebut.

1. Aspek materi
Aspek ini meliputi bahan ajar
yang diinformasikan kepada
siswa dengan berbagai usaha
guru untuk menarik perhatian
siswa terhadap bahan tersebut
(menimbulkan interes), disertai
kontak yang diciptakan guru
untuk menimbulkan keaktifan
siswa belajar, sehingga bahan
ajar yang konsisten berserta sisti-
matika  penyampaiannya  dari
mulai pembahasan sampai meng-
akhiri pembahasan dengan mem-
berikan kesimpulan serta evaluasi
untuk mencapai tujuan.
2. Aspek modal kesiapan

Aspek ini berhubungan dengan
berbagai sikap guru selama
pembelajaran baik perhatian yang
menyeluruh kepada semua siswa,
penampilannya, tingkah laku dan
intonasi suara waktu mengajar
maupun pengguanaan media
serta usaha menciptakan suasana
belajar yang kondusif, sehingga
sesuai dengan keadaan dan
kebutuhan siswa, selain tiu
variasi interaksi antara guru dan
siswa disertai dengan ucapan —
ucapan singkat (isyarat verbal)

untuk memberikan motivasi bagi
siswa.

3. Aspek keterampilan operasional
Keterampilan operasional yang
membicarakan berbagai keteram-
pilan interaksi pembelajaran yang
perlu dikembangkan seperti kete-
rampilan membuka pelajaran,
mengajukan pertanyaan, meng-
gunakan isyarat non verbal,
menanggapi siswa, memberikan
penguatan dan  penggunaaan
waktu yang efektif untuk proses
pembelajaran  tersebut  serta
pembelajaran  dengan  baik,
sehingga siswa termotivasi untuk
mau belajar mandiri.

Untuk mengamati klasifikasi
tersebut, dapat dilakukan melalui
observasi kelas yang antara lain:

1. Kunjungan berdasarkan inisiatif

supervisor sendiri sebagai tugas
dan kewajibannya untuk mem-
bina para guru.
Tujuan dari kunjungan semacam
ini biasanya berlangsung secara
spesifik dalam suasana kelas
yang spontan, sehingga bila
terjadi guru tidak melaksanakan
tugasnya dengan baik, supervisor
akan memberikan bimbingan
agar mereka/guru yang bersang-
kutan dapat meningkatkan profe-
sionalnya;

2. Kunjungan berdasarkan permin-
taan guru yang mempunyai
keinginan untuk meningkatkan
kualitas mengajarnya, mengha-
rapkan  kesediaan  supervisor
untuk  mengamati  kegiatan
mengajarnya di kelas, sehingga
dengan pembinaan yang efektif
dari  supervisor akan lebih
meningkatkan  kualitas  guru
tersebut;



Strategi Menumbuhkan Motivasi Peserta Didik (Bistari Bs.Y.) 151

3. Kunjungan sesama guru yang
dilakukan waktu teman sedang
mengajar, sehingga guru tersebut
dapat meniru hal-hal yang baik
dari guru yang dikunjungi dan
secara tidak langsung mereka
menilai dirinya sendiri (self
evaluation).

Dengan demikian, dalam
pembinaan terhadap guru tetap akan
menggunakan prinsip-prinsip super-
visi klinis yang antara lain:

1. Memunyai hubungan kolegial
yang sederajat dan interaktif
antara supervisor dan calon guru
atau guru muda;

2. Pertemuan yang terjadi merupa-
kan  permusyawaratan  yang
demokratis antara supervisor dan
calon guru atau guru muda baik
pada perencanaan latthan mau-
pun pada pengkajian balikan dan
tindak lanjut;

3. Sasaran supervisor terpusat pada
kebutuhan dan aspirasi calon
guru atau guru muda itu sendiri;

4. Pengkajian balikan dilakukan
berdasarkan data observasi yang
cermat serta dilaksanakan dengan
segera. Dari hasil analisis balikan
itu ditetapkan rencana selanjut-
nya.

5. Mengutamakan prakarsa dan
tanggung jawab calon guru atau
guru yang dimulai dari perenca-
naan, pengkajian balikan,
pengambilan  keputusan  dan
tindak lanjut.

Pelaksanaan Supervisi Klinis

Sesuai  dengan  program
pengalaman lapangan yang akan
dilaksanakan  mahasiswa LPTK,
maka kegiatan tersebut sudah dimu-
lai pada semester-semester awal
melalui tahapan-tahapan:

1. Pengenalan mata kuliah terutama
yang menjadi persyaratan untuk
PPL;

2. Simulasi mengajar dalam penga-
jaran mikro;

3. Praktek mengajar secara nyata
(real tearching) di sekolah-seko-
lah latihan yang menjadi mitra
dalam membimbing mahasiswa
tersebut.

Dengan kegiatan-kegiatan
tersebut, peran dosen pembimbing
dan guru pamong sangat besar arti-
nya dalam mensukseskan program
itu.

Pengenalan mata kuliah yang
menjadi prasyarat untuk PPL melalui
perkuliahn tatap muka, tugas—tugas
dan keaktifan mahasiswa terutama
pada mata kuliah kependidikan dan
keahlian khusus sesuai dengan
jurusan masing-masing.

Setelah  pengenalan mata
kuliah tersebut, dilanjutkan dengan
pengajaran mikro pada kelompok
kecil sesama mahasiswa dalam ben-
tuk simulasi untuk melatih keteram-
pilan dasar mengajar dan penguasaan
materi sesuai dengan bahan dan juru-
san yang diambil. Dalam pengajaran
mikro ini dapat diterapkan supervisi
klinis  melalui  tahapan-tahapan
seperti yang ada dalam prosedur
supervisi klinis itu sendiri.

Dengan demikian mulailah
dilaksanakan supervisi klinis yang
intensif melalui tatap muka untuk
pembinaan  tenaga guru  yang
profesional.

Pelaksanaan tersebut dimulai melalui

pengajaran mikro bagi mahasiswa

yang ikut PPL melalui:

1. Tahap pertemuan awal dengan
melakukan tatap muka anatara
supervisor dan calaon guru untuk
membicarakan persiapan menga-
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jar secara keseluruhan, baik
tuyjuan  pembelajaran, materi,
metode, media alat evaluasi,
kegiatan pembelajaran maupun
tujuan latihan, jenis keterampilan
dasar mengajar yang dilatih,
target yang akan dicapai sampai
instrument dan alokasi waktu
yang akan digunakan.

Jika aspek—aspek telah disepakati
oleh kedua pihak, maka dilanjut-
kan dengan tahap berikutnya.

2. Tahap latthan mengajar dilak-
sanakan secara mikro dengan
teman sendiri dalam kelompok
kecil antara 5 — 10 orang
Dalam kegiatan ini, supervisor
dibantu oleh beberapa teman
calon guru untukl mengamati
secara seksama proses pembela-
jaran tersebut dengan mengguna-
kan instrument yang telah disepa-
kati dan rencana pengajaran yang
dibuatnya.

3. Tahap pertemuan akhir, setelah
calon guru selesai latihan menga-
jar, supervisor menanyakan ten-
tang bagaimana perasaan calon
dan bersama—sama mendengar-
kan hasil pengamatan dari teman-
temannya.

Sesudah itu calon dibantu
supervisor mengamati data observasi
yang terekam melalui instrument
dapat menyimpulkan bagian-bagian
yang perlu dikembangkan dan diting-
katkan lagi untuk latihan berikutnya.

Apabila tahapan itu telah
dikuasai oleh mahasiswa, maka
mereka akan praktek mengajar di
sekolah latihan nyata terhadap sua-
sana kelas dan murid sesungguhnya.
Kegiatan ini akan dibimbing oleh
guru pamong dan dosen pembim-
bing. Walaupun yang lebih berperan
untuk membina mereka di sekolah

lebih banyak dilakukan oleh guru
pamong sebagai guru yang tetap
berada di sekolah tersebut.

Sedangkan pembinaan yang
diberikan oleh dosen pembimbing
sewaktu-waktu, bila berkunjung ke
sekolah latihan ataupun jika diper-
lukan oleh mahasiswa calon guru itu
sendiri.

Pelaksanaan supervisi klinis
pada latihan mengajar di sekolah
latthan sama dengan tahap-tahap
yang ada pada pengajaran mikro,
hanya yang membedakannya pada
bagian tahap latihan mengajar dan
tahap pertemuan akhir hanya dilaku-
kan oleh calon guru dan guru
pamong saja tanpa melibatkan
teman-teman sesama calon guru,
karena mereka juga akan dibina dan
dibimbing oleh calon guru pamong
lainnya.

Apabila latthan mengajar
seca-ra terbimbing tersebut sudah
dianggap cukup memenuhi persya-
ratan, maka calon guru itu dilatih
mengajar secara mandiri, tanpa
diawasi langsung oleh pamong, dan
pembinaan atau bimbingan dilakukan
jika calon guru menemukan hal-hal
yang dirasa sulit untuk diatasinya.

Hal ini berlangsung sampai
batas waktu ujian praktek mengajar
di sekolah latihan yang diawasi oleh
guru pamong dan dosen pembim-
bing.

Pembimbingan dalam Program
Pengalaman Lapangan

Pelaksanaan bimbingan
dengan pendekatan supervisi klinis
terhadap mahasiswa calon guru
dalam latihan mengajar adalah kegi-
atan pembelajaran yang artinya di
sini yaitu belajar bagaimana menga-
jar.
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Guru pamong dan dosen
pembimbing sebagai supervisor diha-
rapkan melakukan sejumlah kegiatan
dengan harapan calon guru dapat
mempelajari sesuatu yang menda-
tangkan hasil bagi belajarnya.
Adapun kegiatan supervisor tersebut
antara lain :

1. Menciptakan suasana intim dan
terbuka, sehingga calon guru
akan merasa akrab dengan
supervisor

2. Meriviu rencana pelajaran yang
dibuat oleh calon guru;

3. Mengidentifikasi  keterampilan
yang akan dilatih;

4. Memilih ataupun mengembang-
kan instrumen obeservasi, cara
penggunaan dan penginterpreta-
sikannya;

5. Mengobservasi latithan mengajar
calon guru;

6. Menanyakan perasaan calon guru
setelah selesai mengajar;

7. Meriviu tujuan pengajaran dan
target latihan;

8. Menanyakan pendapat calon
tentang pelaksanaan pengajaran
yang baru dilakukan;

9. Mendiskusikan hasil observasi;

10. Menanyakan  pendapat  dan
perasaan calon guru setelah
diskusi;

11. Mendiskusikan proses dan hasil
belajar yang dicapai  oleh
siswanya;

12. Membuat kesimpulan bersama
tentang latihan praktek mengajar;

13. Mengkaji tindak lanjut dan
perencanaan latithan yang akan

datang sesuai kesimpulan
diskusi;
14. Memberi  penguatan  untuk

memberikan motivasi  kepada
calon guru.

Dengan adanya kegiatan
supervisor tersebut, maka diharapkan
calon guru dapat memperoleh hasil
belajar sebagai berikut:

1. Memiliki sikap demokratis dan
percaya diri;

2. Akan lebih menguasai rencana
pengajaran yang dibuatnya

3. Dapat menganalisa kebutuhannya
dan menguasai kriteria keteram-
pilan tertentu;

4. Menguasai indikator keteram-
pilan dan pembuatan instrument
observasi, cara penggunaan dan
penginterpretasinya;

5. Dapat menggunakan keteram-
pilan mengajar dalam kegiatan
yang sebenarnya;

6. Memiliki sikap terbuka dan mau
menilai diri sendiri;

7. Menguasai tujuan dan target
latihan;

8. Mampu menganalisis penampi-
lannya dalam mengajar;

9. Mampu menganalisi dan menilai
diri serta memilih sikap terbuka
terhadap analisis dan penilaian
orang tentang dirinya;

10. Bersikap obyektivitas dan dapat
membuat kesimpulan tentang
penampilannya mengajar;

11. Mampu menganalisis  proses
belajar mengajar;

12. Mampu membuat kesimpulan
dan analisis latihan praktek
mengajar,

13. Mampu menggunakan balikan
dalam perbaikan proses belajar
mengajar;

14. Memiliki rasa percaya diri dan
keinginan untuk maju.

Dari gambaran kegitan terse-
but di atas, maka supervisor mempu-
nyai tugas dan peranan sebagai
berikut:
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1. Membantu calon guru memecah-
kan dan mengembangkan dirinya
sendiri serta mengaktualisasikan
kemampuan dirinya dalam suatu
system lingkungan belajat yang
tepat;

2. Memberikan kebebasan kepada
calon guru dalam memilih dan
melaksanakan tindakan untuk
mencapai tujuan yang
diharapkan;

3. Bersikap terbuka dan tanggap
terhadap pendapat calon guru dan
mampu mempertanyakan landa-
san—landasan yang diyakininya;

4. Mau dan mampu bersikap seperti
teman sejawat dengan calon guru
yang memerlukan bimbingan
supervisor;

5. Supervisor dapat memperoleh
manfaat dari proses pembimbi-
ngannya untuk meningkatkan
kemampuan dan sikap ketela-
danan profesionalnya;

6. Menguasai pengetahuan dan
keterampilan membimbing calon
guru melalui sistem supervisi
klinis.

Jika supervisor sudah menja-
lankan berbagai kegiatan dan tugas-
nya, maka diharapkan calon guru
akan dapat mengembangkan sikap
dan kemampuanya sebagai guru
yang professional, sehingga akan
lebih meningkatkan mutu pendidikan
khususnya di tempat ia betugas
kelak.

Penutup

Pelaksanaan program penga-
laman lapangan di LPTK sudah
dimulai sejak mahasiswa mengikuti
perkuliahan disemester awal melalui
pengenalan mata kuliah kependi-
dikan dan mata kuliah keahlian

khusus sesuai dengan jurusan yang

dipilihnya.

Jika mereka telah mengenal
melalui mata kuliah-mata kuliah
tersebut, maka akan dilanjutkan
dengan simulasi latthan mengajar
pada pengajaran mikro guna mene-
rapkan keterampilan dasar mengajar
dengan supervisi klinis.

Pendekatan supervisi klinis
dilakukan melalui tatap muka antara
dosen pembimbing sebagai super-
visor dengan mahasiswa calon guru
yang memerlukan bimbingan sesuai
dengan kebutuhannya, tetapi jika
calon guru belum menyadari manfaat
supervisi klinis, maka dengan pende-
katan dan motivasi yang baik, akan
menyebabkan mereka sadar akan
pentingnya supervisi klinis guna
meningkatkan kemampuannya secara
professional.

Pelaksanaan supervisi klinis melalui

beberapa tahapan seperti:

1. Tahap pertemuan awal, sebelum
calon tampil untuk latihan
mengajar, perlu mengadakan
kontrak latihan tantang aspek—
aspek yang akan diamati disertai
dengan usaha yang maksimal
untuk mengaktifkan calon guru
mempersiapkan  bekal  untuk
latihan mengajar;

2. Tahap latithan mengajar, berda-
sarkan kontrak latihan,
supervisor mengamati kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan
oleh calon guru;

3. Tahap pertemuan lanjutan yang
segera dilakukan setelah calon
guru selesai latthan mengajar
untuk membicarakan kekurangan
yang perlu diperbaiki serta
keunggulan yang dapat ditingkat-
kan lagi dalam latihan-latihan
selanjutnya.
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Pada waktu mahasiswa calon
guru mengadakan praktek mengajar
di sekolah latihan, tetap dilakukan
pendekatan supervisi klinis dengan
bantuan guru pamong sebagai
supervisor tetapnya dan dibantu
dosen pembimbing yang sewaktu—
waktu datang ke sekolah latihan
tersebut untuk ikut membina calon
guru yang bersangkutan.

Selain supervisi klinis yang
lebih ditujukan kepada calon guru,
ada juga supervisi pendidikan yang
lebih difokuskan kepada guru yang
ingin memperbaiki proses belajar
mengajar dengan bantuan dan pem-
binaan dari kepala sekolah atau
penilik sebagai supervisor dengan
melalui observasi kelas ataupun
kunjungan kelas sesama rekan guru,
sehingga guru tersebut dapat lebih
professional dalam melaksanakan
tugasnya.

Begitu juga pada mahasiswa
yang melaksanakan program penga-
laman lapangan mulai tingkat LPTK
sampai latihan praktek mengajar di
sekolah latihan akan dapat menjadi
tenaga guru yang professional kelak.
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